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<b>ABSTRAK</b>

karena perubahan itu dapat berarti pembatalan, penolakan, atau peniadaan yang kesemuanya itu akan
menentukan tindak lanjut komunikasi yang sedang dilakukan. Mengingat pentingnya negasi bagi kelanjutan
suatu komunikasi, maka negasi menjadi pusat perhatian dalam pembentukan dan pemahaman makna suatu
tuturan.

Pentingnya negasi dalam suatu bahasa dikemukakan oleh Lehmann. Melalui penelitiannya terhadap tiga
puluh bahasa di dunia Lehmann (1973:52-53) berasumsi bahwa konstituen negatif, bersama dengan
konstituen lain yang disebut qualifier, bersifat universal. Keuniversalan negasi juga ditunjukkan oleh
Bloomfield (1933:249), Greenberg (1963), Langacker (1972:22), dan Payne (1985:233). Fakta bahwa negasi
itu bersifat universal menunjukkan bahwa kehadirannya dalam setiap bahasa mendukung fungsi yang
panting.

Khusus dalam bahasa Indonesia pentingnya negasi, disamping fungi utamanya sebagai alnt untuk
menyangkal sesuatu, jugs ditunjukkan oleh terpakainya konstituen negatif sebagai salah satu parameter
dalam penggolongan kata, terutamatidak den bukan untuk menentukan verba dan nomina. Beberapa ahli
bahasa Indonesia itu menentukan verba sebagai kelas kata yang dapat bergabung dengan tidak, dan nomina
sebagai kelas kata yang dapat bergabung dengan bukan dan tidak dengan tidak dalam konstruksi negatif.
Walaupun negasi bukanlah parameter utama dan memadai2 untuk mengklasifikasikan kata-kata bahasa
Indonesia, namun nomina den verba yang ditentu--ken olehnya adal ah kelas kata yang utama dalam semua
bahasa.

Kgjian terhadap negasi dalam bahasa-bahasa | ndo-Eropa dan beberapa bahasa yang lain telah banyak
dilakukan.3 Bahkan disertas tentang negasi dalam bahasa-bahasa selain bahasa Indonesia telah banyak
ditulis, misalnyadisertasi yang ditulis oleh Chasagrande (1968), Lasnik (1972), Coombs { 1976), Bhatia
(1978), De Abrew (881), dan Choi (1983). Akan tetapi penelitian yang mendalam don tuntas mengenai
negas dalam bahasa Indonesia sampai saat ini belum pernah dilakukan. Dalam survei Teeuw (1961) dan
Uhlenbeck (1971) jugatidak dijumpai pembahasan masalah negasi dalam bahasa Indonesia. Dalam buku-
buku tatabahasa Indonesia masalah negasi juga hanya disinggung secara dangkal, dan itu pun tidak terdapat
dalam memos buku tatabahasa Indonesia.

L azimnya pembahasan masalah negasi dalam buku-buku tatabahasa Indonesia dimasukkan ke dalam
pembicaraan mengenai penggolongan kata. Dalam sepuluh buku tatabahasa yang telah penulis amati (yaitu
Mees (1953), Aligahbana (1954), Simorangkir-Simandjuntak (1955), Poedjawijatna (1958), Hadidjgja
(1968), Fokker (1972), Safioedin (1973) dan (1978), Keraf (1973), dan Ramlan (1978)) tidak satu pun
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pengarang membahas secara khusus don mendalam masalah negasi dalam bahasa Indonesia. Begitu pule.
dalam Tate Bahasa Baku Bahasa Indonesia (1888) dan dalam buku-buku pengajaran bahasa Indonesia untuk
orang asing, seperti yang ditulis oleh MacDonald (1967), Wolff (1972), Soebardi (1973), Danusoegondo
(1976) dan Nothofer (1986) masalah negasi jugatidak dibahas secara khusus.



